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BAB I
PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Penelitian
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Mereka ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi.

Hidup bermasyarakat orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan orang lain niscaya akan terisolasi dari lingkungannya. Pengaruh keterisolasian ini akan menimbulkan depresi  mental yang pada akhirnya membawa manusia tersebut kehilangan keseimbangan jiwa. Oleh sebab itu, komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya bernafas. Sepanjang manusia ingin hidup, ia perlu berkomunikasi

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia . Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui hampir semua agama telah ada sejak Adam dan Hawa. Kecakapan manusia berkomunikasi secara lisan menurut perkiraan berlangsung sekitar 50 juta tahun, kemudian memasuki generasi kedua di mana manusia memulai memiliki kecakapan berkomunikasi melalui tulisan.

Komunikasi telah memperpendek jarak, menghemat biaya, menembus ruang dan waktu. Komunikasi berusaha menjembatani antara pikiran, perasaan, dan kebutuhan seseorang dengan dunia luarnya. Komunikasi membangun kontak – kontak manusia dengan menunjukan keberadaan dirinya dan berusaha memahami kehendak, sikap, dan perilaku orang lain. Komunikasi membuat cakrawala seseorang menjadi semakin luas.
Manusia haruslah berkomunikasi dengan manusia lainnya entah itu dilingkungan keluarga, dilingkungan sekolah, dilingkungan masyarakat, dan dilingkungan organisasi.   Tanpa kita sadari  kita semua merupakan anggota dari berbagai kelompok kecil. Contohnya adalah keluarga, di kelas, sekelompok teman dekat, yang merupakan sekumpulan individu untuk berkomunikasi secara relatif mudah, baik bagi komunikator maupun komunikannya, karena para anggota saling berhubungan satu sama lain dengan beberapa tujuan yang sama.

Manusia didalam memenuhi kebutuhannya harus bekerja, entah itu di dunia kerja formal maupun informal. Di dalam dunia kerja komunikasi sangatlah penting untuk melakukan koordinasi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya, dari bawahan yang akan memberikan laporannya kepada atasannya, dari atasan yang ingin memberikan perintah kepada bawahannya.  Untuk dapat menyampaikan ide – ide, tujuan perusahan, visi dari perusahaan, Ketika kita tidak dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan terbuka serta komunikasi yang jelas, maka memiliki dampak negatif terhadap budaya kerja dan produktifitas karyawan.
Dunia kerja haruslah mampu membentuk karyawan yang mampu melakukan penyeimbangan emosional serta komitmen intelektual mereka dalam mengeluarkan performa terbaiknya, dan berkoneksi antar sesama pekerja. Situasi ini dikenal dengan istilah Employee Engagement. Pada dasarnya, setiap pemimpin haruslah mampu membentuk karyawan yang mampu mengeluarkan kualitas mereka secara matang dalam hal pencapaian target tersebut, sehingga tuntutan bisnis saat ini dapat dikendalikan. Konsep ini juga turut didukung oleh pentingnya kepekaan softskills seseorang dalam menangani permintaan pasar tersebut.

Tuntutan bisnis dan kualitas SDM merupakan kondisi yang beriringan. Pasalnya, jika karyawan mampu mengeluarkan kualitas interpersonal communication skills, maka mereka akan dengan mudah dapat mencapai posisi yang diincar tersebut. Saat ini, perusahaan di dunia memiliki target yang tinggi untuk mencukupi permintaan pasar, dengan jumlah SDM yang sedikit. Kemampuan softskills seseorang sangatlah berpengaruh untuk tahapan yang diambilnya, tidak hanya intelektualitas. Kondisi inilah yang harus dipertimbangkan calon karyawan nantinya.

 
Dunia bisnis saat ini sedang mengalami tantangan terbesar yang harus diselesai sesuai permintaan. Kondisi yang saat ini terjadi di dunia bisnis antara lain adalah jumlah target yang meningkat, kualitas produksi yang tinggi, kecepatan pencapaian target, dan jumlah sumber daya manusia (SDM) yang sedikit. Dalam hal ini, produksi yang dilakukan haruslah mampu memenuhi tuntutan pasar, tanpa mengurangi kualitas produk tersebut.

Untuk menunjang kebutuhan akan sumber daya manusia, perusahaan membutuhkan tenaga profesional. Tanpa profesionalisme sebuah institusi, maka sebuah organisasi bahkan sebuah perusahaan tidak akan bertahan lama dan langgeng, karena jiwa profesionalisme inilah yang menghidupkan setiap aktivitas-aktivitas yang ada didalamnya.
Perkembangan globalisasi mendorong terjadinya pergerakan aliran modal dan investasi ke berbagai penjuru dunia, terjadi pula migrasi penduduk atau pergerakan tenaga kerja antar negara. Pergerakan tenaga kerja tersebut berlangsung karena investasi yang dilakukan di negara lain pada umumnya membutuhkan pengawasan secara langsung oleh pemilik/investor. Sejalan dengan itu, demi menjaga kelangsungan usaha dan investasinya. 

Melalui teknologi yang mumpuni pengusaha dapat memperoleh informasi menembus jarak, ruang,dan waktu. Untuk dapat meningkatkan roda ekonomi negara maka berbagai kerjasama antar negarapun dilakukan, seperti Government to Government, Government to Swasta, Swasta to Swasta. Indonesia adalah salah satu dari negara berkembang. Dalam jalannya ekonomi Indonesia, membutuhkan bantuan dari negara lain. Sehingga hubungan kerja sama pada bidang ekonomi itu sangat dibutuhkan untuk menciptakan suatu negara yang sejahtera.
Adanya kerjasama antar negara maka  dari aspek ketenagakerjaan, terdapat kesempatan yang sangat besar bagi para pencari kerja karena dapat banyak tersedia lapangan kerja dengan berbagai kebutuhan akan keahlian, dan pertukaran tenaga kerja khususnya tenaga kerja profesional tidak bisa dihindari. Masuknya tenaga kerja asing memberikan dampak tersendiri dalam hal kinerja kerja dan profesionalisme, perbedaan bahasa, budaya, persepsi, serta suasana kerja akan menjadi hambatan dalam menciptakan suasana kerja yang efektif demi tercapainya tujuan dari kedua belah pihak.
Profesionalisme memang berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan, dengan tenaga kerja ahi diharapkan kecepatan, ketepatan, dan efisiensi dalam semua prosesnya, dan mencapai hasil yang sangat maksimal. Akan tetapi susahnya berkomunikasi akan menyebabkan banyak pekerjaan yang tertunda karena perbedaan persepsi dalam penerimaan pesan.  Dalam sebuah organisasi, keberhasilan hubungan pribadi, sosial, dan profesional bergantung kepada pengetahuan kita tentang, dan kemampuan kita menggunakan, serta keterampilan komunikasi yang efektif.
Komunikasi merupakan kunci dari hambatan tersebut, dengan terjalinnya komunikasi interpersonal yang baik maka diharapkan peningkatan kinerja profesionalisme akan berjalan sesuai dengan harapan perusahaan, karena komunikasi interpersonal dianggap sebagai komunikasi yang paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat, atau perilaku dibanding komunikasi lainnya. 
Meningkatkan kinerja profesionalisme dengan rekan kerja khususnya tenaga kerja asing, salah satu langkah awal perlu dilakukan ialah membina hubungan atau mengenali rekan kerja kita, seperti bahasa apa yang dia kuasai, bagaimana kebudayaan terutama dalam bekerja, serta sejauh mana dia dapat memaknai apa yang kita sampaikan. Karena pada dasarnya setiap manusia mempunyai pehamanan yang berbeda dalam memaknai suatu pesan. 
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara seseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan menumbuhkan derajat keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya, semakin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya, sehingga semakin efektif komunikasi yang berlangsung di antara mereka.

Dapat disarikan bahwa dalam suatu pekerjaan yang bersifat professional dipergunakan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual, yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian secara langsung dapat diabadikan bagi kemaslahatan orang lain. Faktor penting dalam hal ini adalah intelektualitas yang di dalamnya tercakup satu atau beberapa keahlian kerja yang dianggap mampu menjamin proses pekerjaan dan hasil kerja yang professional, atau tercapainya nilai-nilai tertentu yang dianggap ideal menurut pihak yang menikmatinya.

Sebagai bank hasil penggabungan dari Bank Himpunan Saudara dan Bank Woori Indonesia (anak perusahaan dari Bank Woori Korea) menjadi Bank Woori Saudara, yang ingin melebarkan sayap menjadi Bank BUKU 3; Bank Umum Kelompok Usaha dengan menambah modal hingga 30 triliun. Sumberdaya manusia merupakan hal yang paling awal untuk dibenahi, terutama tenaga kerja ahli. Maka tenaga kerja asingpun mulai didatangkan dari Korea.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di Divisi Sistem & Teknologi  Bank Woori Saudara, profesionalisme dari karyawan sangatlah perlu ditingkatkan agar dapat tercapainya tujuan perusahaan, Dalam melaksanakan tugasnya para pegawai haruslah mempunyai interpersonal communication skill agar terjalinnya koordinasi secara seimbang dan menyeluruh antara para pegawai. Terdapat kekurangan yang menjadi permasalahan, sebagai berikut :

1. Perbedaan karakteristik dalam bahasa, di karenakan tenaga kerja asing belum sepenuhnya memahami Bahasa Indonesia.

2. Perbedaan akan budaya kerja dalam kedisiplinan antara Korea dan Indonesia yang cenderung bertolak belakang.

3. Kemampuan masing-masing karyawan dalam sulitnya menyamakan pemahaman atau makna dalam penyampaian pesan.
Permasalahan – permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh adanya faktor sebagai berikut :

1. Kurangnya pembelajaran Bahasa Indonesia yang dikuasai oleh tenaga kerja asing, dan mereka cenderung menganggap enteng karena bisa menggunakan Bahasa Inggris, tetapi tidak semua tenaga kerja lokal yang mempunyai kemampuan berbahasa Inggris dengan baik.

2. Perbedaan budaya dan iklim kerja di Korea cenderung dengan adanya senioritas dan sangat patuh terhadap atasan dan lebih disiplin, sedangkan budaya dan iklim kerja di Indonesia cenderung kekeluargaan dan tidak terlalu tegang dalam melakukan pekerjaan.

3. Dengan adanya perbedaan bahasa dan budaya kerja  maka menimbulkan sulitnya menyamakan persepsi dalam penyampaian pesan atau dalam berkoordinasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti akan mengangkat permasalahan kedalam judul “Efektivitas Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Profesionalisme Kerja di Divisi Sistem & Teknologi PT.Bank Woori Saudara  Indonesia 1906, Tbk”. 
1.2    Identifikasi Masalah

   Pembatasan masalah oleh peneliti dengan maksud agar pembahasan dapat lebih terfokus. Adapun penelitian ini hanya akan membahas mengenai :
1. Bagaimana efektivitas komunikasi interpersonal dalam meningkatkan hubungan profesionalisme kerja dengan tenaga kerja asing ?
2. Apa saja hambatan – hambatan yang dihadapi pada saat menjalankan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan profesionalisme kerja dengan tenaga kerja asing ?
3. Apa saja upaya dalam menghadapi hambatan – hambatan pada saat menjalankan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan profesionalisme kerja dengan tenaga kerja asing ?
1.3    Tujuan Penelitian

   Tujuan penelitian ini melihat dari sudut pandang subjek, atau dari perspektif pegawai, dan mencoba menggali informasi untuk:

1. Untuk mengetahui efektivitas komunikasi interpersonal dalam meningkatkan  profesionalisme kerja khususnya dengan tenaga kerja asing.
2. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang terjadi pada saat menjalankan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan profesionalisme kerja.

3. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam menghadapi hambatan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan profesionalisme kerja.
1.4     Kegunaan Penelian

1.4.1 Secara Teoritis

1. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan ilmu komunikasi terutama komunikasi interpersonal  dalam objek dunia kerja. Dan berfokus pada menjalin profesionalisme kerja khususnya dengan tenaga kerja asing.

2. Menambah referensi  dalam konsentrasi dunia kerja , khususnya  dalam meningkatkan profesionalisme kerja.
1.4.2 Secara Praktis
1. Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan bagi siapapun yang tertarik akan dunia profesionalisme kerja terutama kerjasama dengan pihak asing.

2. Para sarjana ilmu sosial pada umumnya dan para sarjana komunikasi khususnya bisa menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan teori – teori yang berkaitan dengan penelitian.
3. Bagi perusahaan tempat penelitian agar dapat  mengaplikasikan hasil penelitian ini sebagai masukan untuk pedoman pada produktifitas kerja secara profesional.
1.5     Kerangka Pemikiran
Sebagai perusahaan perbankan hasil dari penggabungan dengan anak perusahaan asing, untuk menopang kebutuhan akan teknologi maka tenaga kerja asing pun mulai didatangkan agar dapat tercapainya sinergi di perusahaan tersebut. Maka karyawan dituntut untuk bekerja profesional untuk bekerja di dalam team. Namun perbedaan bahasa, perbedaan budaya, dan perbedaan suasana kerja menjadi hambatan dalam membangun profesionalitas, maka persuasi merupakan kuncinya untuk memberikan alasan kepada orang-orang mengapa mereka harus mengadopsi sikap, opini dan perilaku yang diinginkan oleh komunikator atau pemberi pesan.

Sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan, peneliti memerlukan kerangka berfikir yang berupa teori atau pendapat para ahli yang tidak diragukan lagi kebenarannya, yaitu teori mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti. 
Terkait dengan teori komunikasi yang akan diaplikasikan pada penelitian ini, peneliti menggunakan model teori Komunikasi Interaksional. Model interaksional dikembangkan oleh Wilbur Schramm pada tahun 1954 yang menekankan pada proses komunikasi dua arah diantara para komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah yaitu dari pengirim kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung.

Model interaksional berlawanan dengan model stimulus-respon (S-R) dan beberapa model linier lainnya. Pada model stimulus-respon (S-R) dan model linear lainnya mengasumsikan bahwa manusia itu pasif, maka model interaksional menganggap manusia bersifat aktif. Makna kata “simbolik” secara implisit terkandung dalam konsep “interaksional” , oleh karena itu model interkasional sangat berbeda dengan interaksi biasa yang ditandai dengan pertukaran ”stimulus – respon”. Sesuai dengan perspektif interaksi simbolik, model interaksional dalam komunikasi mengatakan bahwa orang-orang sebagai peserta komunikasi bersifat aktif, kreatif dan reflektif, menafsirkan, dan menampilkan perilaku kompleks yang sulit diprediksi. Model yang lebih sesuai untuk menjelaskan model interaksional adalah model verbal. Beberapa konsep penting yang digunakan dalam model ini yaitu diri (self), diri yang lain (other), simbol, makna, penafsiran, dan tindakan.

Blumer (seorang penganut interaksional) mengemukakan 3 premis yang menjadi dasar model ini yaitu , Pertama; manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan individu terhadap lingkungan sosialnya (simbol verbal, simbol non-verbal, lingkungan fisik).Kedua; makna itu berhubungan langsung dengan interaksi sosial yang dilakukan individu dengan lingkungan sosialnya.Ketiga; makna diciptakan, dipertahankan, dan diubah lewat proses penafsiran yang dilakukan individu dalam berhubungan dengan lingkungan sosialnya.


Jadi pada konteks ini dijelaskan bahwa individu, perilaku manusia serta struktur masyarakat akan terus berubah.  Hal itu dikarenakan interaksi manusia yang mempengaruhi dan menjadi variabel penting dalam terciptanya dan berubahnya suatu struktur.


Menurut model interaksional, peserta yang terlibat dalam komunikasi adalah orang-orang yang mengembangkan potensi dirinya sebagai manusia melalui interaksi dengan sesama manusia (interaksi sosial), yaitu melalui melalui proses pengambilan peran orang lain (role taking). Diri (self) berkembang lewat interaksi dengan orang lain, dimulai dengan lingkungan terdekatnya seperti keluarga (significant others) dalam suatu tahap yang disebut tahap permainan (playstage) dan terus berlanjut hingga ke lingkungan  luas (generalized others) dalam suatu tahap yang disebut tahap pertandingan (gamestage).


Model interaksional menganggap manusia jauh lebih aktif. model interaksional  memandang hubungan interpersonal sebagai suatu sistem.  Komunikasi yang terjadi digambarkan sebagai pembentukan makna, yaitu penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain oleh para peserta komunikasi. Beberapa konsep penting yang digunakan adalah diri sendiri, diri orang lain, simbol, makna, penafsiran, dan tindakan.Sedangkan Devito dalam bukunya Komunikasi Antar manusia menjelaskan bahwa :
Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera (1997:26)
Berdasarkan teori pertukaran sosial ini, dapat disimpulkan bahwa karyawan yang ingin meningkatkan kinerja profesionalisme harus dapat menjalin hubungan atau relationship terlebih dahulu agar mengetahui perilaku komunikasi apa yang cocok untuk dilakukan dari dari masing – masing individu tersebut, karena persepsi yang dihasilkan oleh seseorang akan berbeda dengan yang lainnya tergantung dari bagaimana komunikator menyampaikan pesannya.

Lingkungan (konteks) komunikasi setidaknya memiliki tiga dimensi; dimensi fisik, sosial-psikologis, dan temporal ruang atau bangsal atau taman dimana komunikasi berlangsung disebut konteks atau lingkungan fisik, artinya lingkungan nyata atau berwujud (tangible). Lingkungan fisik ini , apa pun bentuknya mempunyai pengaruh tertentu atas kandungan pesan kita (apa yang kita sampaikan) selain juga bentuk pesannya (bagaimana kita menyampaikannya).
Dimensi sosial psikologis meliputi, misalnya tata hubungan status diantara mereka yang terlibat, peran dan permainan yang dijalankan seseorang, serta aturan budaya masyarakat dimana mereka berkomunikasi. Lingkungan atau konteks ini juga mencakup rasa persahabatan atau permusuhan, formalitas atau informalitas, situasi serius atau senda gurau. Komunikasi yang diperbolehkan pada sebuah pesta wisuda mungkin tidak diperbolehkan dirumah sakit.
Dimensi temporal (atau waktu) mencakup waktu dalam sehari maupun waktu dalam hitungan sejarah di mana komunikasi berlangsung. Bagi banyak orang, pagi hari bukanlah waktu untuk berkomunikasi; bagi orang lain, pagi hari justru waktu yang ideal. Waktu dalam sejarah tidak kurang pentingnya, karena kelayakan dan dampak dari suatu pesan bergantung, sebagian, pada waktu atau saat dikomunikasikan. Bayangkanlah, misalnya; bagaiman pesan – pesan mengenai sikap dan nilai – nilai rasial, seksual, atau keagamaan disampaikan dan ditanggapi dalam berbagai waktu sepanjang sejarah. (1997:27-28)
Yang lebih penting lagi adalah bagaimana suatu pesan tertentu disesuaikan dengan rangkaian temporal peristiwa komunikasi. Sebagai contoh, ingat – ingatlah berbagai makna pujian “sederhana” yang anda sampaikan kepada seorang kawan, apakah itu anda sampaikan segera setelah kawan itu memuji anda , atau segera setelah anda meminta tolong kepadanya, atau selama perdebatan.

Ketiga dimensi lingkungan ini saling berinteraksi; masing – masing mempengaruhi dan dipengaruhi oleh yang lain. Sebagai contoh, terlambat memenuhi janji kencan (lingkungan atau konteks temporal) yang kemudian dapat mengakibatkan berubahnya persahabatan – permusuhan (lingkungan sosial-psikologis), yang kemudian dapat menyebabkan perubahan kedekatan fisik dan pemilihan rumah makan untuk makan malam (lingkungan fisik). Perubahan – perubahan ini dapat menimbulkan banyak perubahan lain. Proses komunikasi tidak pernah statis. 
Profesionalisme dapat diartikan sesuatu yang harus ada dalam diri professional, yaitu mutu, kualitas dan tindak tanduk sehingga dapat memenuhi strandar kerja, moral dan etika yang ada dalam pekerjaan tersebut, agar tujuan perusahaan tercapai maka profesionalisme menjadi kunci utama. Menurut Soedijarto dalam artikel elektronik non-jurnal (academia.edu) Mega Mendung yang berjudul  Membangun Profesionalisme Penyuluh Melalui Kegiatan Sertifikasi mendefinisikan profesional sebagai :
Profesionalisme sebagai perangkat atribut-atribut yang diperlukan guna menunjang suatu tugas agar sesuai dengan standar kerja yang diinginkan. Dari pendapat ini, sebutan standar kerja merupakan faktor pengukuran atas bekerjanya seorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas.(1990:57)
“Profesionalisme” adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas  profesionalnya. Berdasarkan pendapat diatas, terdapat sejumlah faktor dominan dalam mempersoalkan profesionalisme dikalangan pegawai, diantaranya :
Pertama, kapasitas intelektual pegawai yang relevan dengan jenis dan sifat pekerjaannya. Kapasitas intelektual ini tentu berhubungan dengan jenis dan tingkat pendidikan yang menjadi karakteristik pengetahuan dan keahlian seseorang dalam bekerja. 

Kedua, standar kerja yang sekurang-kurangnya mencakup prosedur, tata cara dan hasil akhir pekerjaan. 

Ketiga, standar moral dan etika dalam melaksanakan pekerjaan tersebut.(1990:57)

Hal ketiga inilah yang sulit dirumuskan dan dinyatakan secara utuh, karena proses aktualisasinya tidak hanya ditentukan oleh sifat dan watak seseorang, tetapi ditentukan juga oleh sistem nilai yang berlaku dalam suatu lingkungan kerja. Sebagai contoh, seseorang yang berwatak jujur dapat berubah menjadi pribadi yang korup, karena sistem nilai yang berlaku di lingkungan kerjanya memang sistem nilai yang korup.
Berdasarkan teori tersebut, dimana bagi setiap perusahaan selalu mengharapkan profesionalisme kerja dikalangan pegawai senantiasa tercipta, apapun hambatannya agar goal perusahaan dapat tercapai. Maka diadakannya penelitian tentang hubungan profesionalisme kerja diharapkan mampu mengurangi hambatan tersebut dan mencari problem solvingnya. Untuk lebih jelasnya tentang penelitian diatas maka peneliti menuangkan dalam baggan kerangka pemikiran 1.1
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Ketepatan dalam  melakukan komunikasi





Dimensi Fisik


Ruang Kerja


Fasilitas Penunjang Kerja














Kapasitas Intelektual


Karakteristik Karyawan


Kemampuan Karyawan


Totalitas Karyawan


Leadership





Standar Kerja


Disiplin


Bertanggung Jawab


Sesuai Job Desc


Konsistensi





Standar Moral dan Etika


Berpenampilan Menarik


Keterampilan Berkomunikasi


Memahami Kode Etik Profesi
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